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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Setelah melalui sekian proses dan beberapa pertimbangan untuk
memilih output komik sebagai media utama untuk menyampaikan gagasan
mengenai upaya pemertahanan bahasa Melayu dengan menggunakan
pendekatan pantun. Alasan memilih komik sebagai media utama pada
perancangan ini dikarenakan berdasarkan data yang sudah dijelaskan
sebelumnya bahwa indonesia berada diperingkat kedua dalam minat
membaca komik yang mayoritas diminati oleh remaja masa kini sesuai
dengan target audience yang diinginkan.

Upaya pada perancangan komik ini agar remaja di Medan Sumatera
Utara saat ini memiliki kesadaran/terhadap budayanya sendiri salah satunya
budaya Melayu Memlilih pantun sebagai salalysatu warisan budaya Melayu
yang paling ditonjolkan pada peran¢angan ini; bagaimana pantun dapat

memiliki peran di lingkungan sosial temaja di Medan Sumatera Utara.
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Saran

Pada proses perancangan ini kesulitannya yaitu dalam mengumpulkan
data mengenai relevansi pantun di era modern. Sangat sulit ditemukan
karena memang peranan pantun yang mulai tergerus oleh perkembangan
zaman. Sangat disayangkan jika warisan budaya ini kian lama semakin
menghilang karena mau bagaimanapun sebenarnya kita tidak bisa lepas dari
budaya, melihat indonesia yang terdiri dari berbagai ragam budaya yang
memiliki keunikan masing-masing.

Terdapat banyak media yang dapat menyampaikan informasi kepada
khalayak dalam melestarikan kebudaayan Pantun Melayu. Bisa dengan
menciptakan Animasi, Infografis, Film dan media yang saya pilih yaitu
Komik. Alangkah lebih baik jika nantinya terdapat media-media baru dalam
memperkenalkan khasanah kebudayaan Melayu.

Perancangan| ini masih”jauh daft kata sempurna, perancang masih
sangat membutuhkan kritikan‘atau masukan untuk bisa menyempurnakan
perancangan tugas akhir\ini. Dengan diciptakannya perancangan ini semoga
berguna dan.dapat menjadi acuan bagi peraficangan selanjutnya yang

mengambil tema serupa.
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